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KATA PENGANTAR 
Segala puji bagi Allah yang telah memudahkan bagi 
Editor dalam penyelesaian editan buku ini. Tanpa 
bantuan, hidayah dan taufik-Nya niscaya editan ini tidak akan bisa 
terlesaikan dengan baik.. Akhirnya kumpulan-kumpulan artik.el atau 
tulisan yang ditulis oleh beberapa penulis dari Fakultas Ushuluddin 
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga bisa terselesaikan. Buku 
Antologi Ilmu Hadis ini hanya fokus membahas tentang kajian 
sanad dan hal-hal yang terkait dengannya. Sanad mempakan bagian 
yang penting dalam periwayatan hadis, karena tanpa sanad niscaya 
seseorang bisa mengucapkan apa saja. Untuk mengetahui apakah 
sebuah hadis itu bersambung atau tidak maka perlu dilakukan 
kajian terhadap sanad. Di sinilah letak penting kumpulan tulisan 
yang dimuat dalam buku ini. 
Dalam literatur hadis ada dua bagian pokok yang dijadikan 
bahasan yaitu sanad dan matan. Dari segi sejarah perkembangan 
pembukuan hadis ( tadwinal-~adfs ), kajian atau studi terhadap sanad 
mendapat perhatian yang lebih besar daripada matan. Tetapi bukan 
berarti ulama-ulama terdahulu tidakmemperhatikan masalah matan. 
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Ini bisa dilihat dengan munculnya istilah tidak mengandung syaii 
dan illah pada matan. Hadis memiliki dua unsur pokok yaitu sanad 
dan matan, kalau salah satu tidak ada maka tidak disebut hadis. Dari 
dua unsur pokok ini, ulama-ulama terdahulu hanya "mengotak-atik" 
kajian sanad yang tentu membahas periwayat hadis itu sendiri. Ini 
bisa dilihat dari berbagai macam kitab yang membahas tentang 
periwayat hadis atau yang sering disebut dengan rijal al-hadts. Ilmu 
ini membahas tentang biografi periwayat hadis mulai dari masa 
sahabat sampai masa para mukharrij al-hadts sendiri. Sebut saja 
misalnya Imam al-Bukhari (w. 256 H) dengan al-Tar'ikh al-Kabir, 
Ibn Sa' ad ( w. 230 H) dengan al- tabaqat al-kubra , Ibn Abdil Barr 
al-Qurtubi (363-463 H) dengan al-Isttab fi Ma'rifati al-A$hiib, Ibn 
Asakir ( 499-571 H) dengan Tarikh Madinah Dimasyq, Ibn al-Asir al-
Jazari ( 555-630 H) dengan Usudu al-Gabah fi Ma'rifah al-~ahabah, 
Ibn liajar al-Asqalani (773-852 H) dengan al-I$iibah fi Tamyiz 
al-~ahabah, Tahiib al-Tahiib, Taqribal-Tahiib, dan Lisan al-Mizan, 
al-Zahabi (673-748 H) dengan Siyar A'lam al-Nubala, Taikirah 
al-Ifu.ffa~ dan lain-lain. 
Selain kitab-kitab biografi di atas, ada juga kitab-kitab yang 
menilai sifat-sifat positif atau negatif seorang periwayat hadis secara 
umum (al-jarh wa al-ta'dil ). Misalnya al-Ilal wa Ma'rifah al-Rijal; 
Alpnad bin lianbal (w. 241 H), al-Siqat; al-Ijli (w. 261 H) dan Ibn 
Iiibban al-Busti (w. 354 H), al-I?u'afa' wa al-Matritkinj al-Nasa'i 
( w. 303 H), al-I?u'aja'; al-Uqaili ( w. 322 H), al-Daruqupu ( w. 385 H) 
dan Ibn al-Jauzi, Asma' al-Mudailisin; al-Suyiip (w. 911 H), dan 
lain-lain. Kitab-kitab yang disebut ini merupakan bagian dari kajian 
sanad hadis. Dengan mengetahui sanad hadis akan diketahui pula 
ketersambungan (itti§al al-sanad), keterputusan sanad (inqita' al-
sanad), dan hubungan guru dengan murid ( al-alaqah bain al-rawi 
wa al-marwi anhu). 
Untuk mengetahui kualitas sanad hadis juga dibutuhkan 
ilmu al-jarh wa al-ta'dil, rijal al-hadts, tarikh al-ruwah/tabaqat al-
ruwah. Kaitan antara sanad dan ilmu-ilmu tersebut ibarat dua 
sisi mata uang yang bisa dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan. 
vi I llmu Sanad Hadis 
-------------------KataPengantar 
Sebenarnya kajian tentang sanad sudah "gosong~ untuk era sekarang 
kita hanya bisa membaca secara kritis karya-karya ulama terdahulu. 
Kalau literatur-literatur ilmu-ilmu Hadis atau ulum al-~adts tidak 
dibaca secara kritis, tentu itu hanya sekedar pengulangan saja 
(qira'ah mutakarrirah). Tetapi kalau dibaca secara kritis maka akan 
menghasilkan pemikiran atau teori serta pendekatan baru dalam 
studi hadis (qira'ah muntijah). 
Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan kumpulan 
artikel atau tulisan yang ditulis oleh 11 orang dari Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga. Ada 11 tulisan yang dimuat dalam buku ini dengan beragam 
topik, tetapi semuanya terkait dengan kajian sanad. 
Artikel pertama ditulis oleh Muhammad Alfatih Suryadilaga, 
berjudul "Sanad Hadis: Pengertian, Sejarah dan Ragamnya Dalam 
Studi Hadis~ Alfatih berusaha menjelaskan posisi pentingnya 
sanad dalam studi hadis yang merupakan salah satu unsur pokok 
dalam periwayatan hadis. Hadis yang sampai kepada kita telah 
mengalami proses yang cukup panjang, sehingga bisa dihimpun 
dalam kitab-kitab hadis. Semua hadis yang diriwayatkan oleh 
ulama-ulama hadis (mukharrij al-~adts) dari berbagai daerah 
memiliki bentuk yang bermacam-macam. Dalam Ilmu Hadis, 
rentetan jalur periwayat yang meriwayatkan hadis dari generasi ke 
generasi lainnya disebut dengan sanad. Pada masa awal periwayatan 
hadis, ulama kurang memperhatikan sanad. Tetapi setelah terjadi 
al-fitnah al-kubra , mereka melakukan kajian kritis terhadap setiap 
orang yang menyampaikan sebuah hadis. Pada umumnya ulama 
memahami bahwa yang dimaksud al-fitnah al-kubra adalah peristiwa 
pembunuhan Usman bin Affan yang berlanjut pada perang ~iffin 
antara Ali bin Abii 'J;'alib dan Mu'awiyah bin Abii Sufyan pada tahun 
37 H. Dari sinilah kajian terhadap sanad mulai dikaji secara serius 
sampai dirumuskan berbagai macam cabang ilmu hadis tau yang 
dikenal ulum al-~adts. 
Artikel kedua ditulis oleh Indal Abrar dengan judul "Metode 
Periwayatan Hadis dan Lafaz-lafaz yang Digunakannya~ Indal 
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berusaha menjelaskan metode periwayatan hadis dan lafaz-lafaz 
atau ~igat al-ta~ammul wa al-ada' yang digunakan dalam proses 
penerimaan dan penyampaian riwayat hadis. Untuk mengetahui 
ketersambungan dan keterputusan sanad hadis harus diketahui pula 
hubungan antara guru dan murid. Seseorang tidak akan mengetahui 
ketersambungan sanad apabila tidak mengkaji masalah al-ta~ammul 
wa al-ada' (proses transmisi hadis). Ada delapan cara atau proses 
periwayatan hadis yang disebutkan dalam literatur ulumul ~adis 
· yaitu, al-sima' min laft.i al-syaikh/mendengar dari seorang guru, 
al-qira'ah ala al-syaikh/membaca di hadapan guru, al-ijiizah, al.: 
munawalah ( maqrii.nah bi al-ijiizah dan mujarradah an al-ijazah), 
al-kittibah/penulisan (maqrii.nah bi al-ijiizah dan mujarradah an 
al-ijtizah), al-i'lam/pemberitahuan, al-w~iyah, dan al-wijadahl 
penemuan. Delapan metode periwayatan hadis tersebut digunakan 
oleh ulama-ulama hadis terdahulu untuk mengumpulkan berbagai 
macam hadis Nabi. Masing-masing ~igat al-ta~ammul wa al-
ada'tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Ada dua bentuk periwayatan yang dianggap paling akurat, yaitu 
al-sima' dan al-qira'ah. Meskipun demikian, bentuk-bentuk lafaz 
periwayatan yang lain juga digunakan. 
Artikel ketiga ditulis oleh Dadi Nurhaedi dengan judul 
"Hadis Sahih dan Hadis Hasan': Dalam artikel ini, Dadi menjelaskan 
problem kualitas hadis terkait dengan hadis sahih dan hasan. Para 
ulama hadis telah menetapkan standar (miyar) untuk menilai dan 
menyeleksi kualitas hadis. Standar kualitas hadis dimaksud, pada 
mulanya merupakan kualifikasi atau kriteria hadis sahih sebagai 
hadis yang dapat diterima (maqbul) untuk dijadikan hujjah atau 
argumen. Standar yang dimaksud ialah: ( 1) sanadnya bersambung, 
( 2) periwayatnya bersifat adil, ( 3) periwayatnya bersifat 4abif, ( 3) 
terhindar dari sytiii, yakni tidak bertentangan dengan hadis lain yang 
lebih kuat, dan (5) terhindar dari cacat ( 1illah). Hadis hasan juga 
demikian, tetapi periwayatnya dinilai kurang 4abif. Ada empat istilah 
pokok terkait dengan pembahasan ini, yaitu ~a~i~ lizatihi, ~a~i~ 
ligairihi, ~asan li zatihi, dan ~asan ligairihi. Pembagian hadis sahih 
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dan hasan tersebut telah diuji oleh ulama-ulama hadis sehingga bisa 
diterima sebagai sandaran hukum. Dadi telah menjelaskan dengan 
baik tentang Hadis Sahih dan Hasan dalam artikel yang ditulisnya. 
Artikel keempat ditulis oleh Achmad Dahlan, dengan judul 
"Hadis Daif~ Artikel ini berusaha menjelasakan hal-hal terkait 
hadis daif, demikian juga dengan hadis palsu atau mauc#i. Secara 
umum ada dua faktor yang membuat hadis menjadi lemah atau 
daif, keterputusan sanad sacara jelas ( al-saqt al-jali) dan secara 
samar (al-saqt al-khafi). Istilah pertama melahirkan hadis munqati~ 
mu'allaq, mursal, dan. mu'4al. Sedangkan istilah kedua melahirkan 
hadis mudallas, dan mursal khafi. Hadis daif juga terjadi karena 
periwayatnya tidak qabib seperti hadis munkar, mudraj, maqlubal-
mazid fi mutt~il al-ascinid, mu4tarib, m~a~~a.£ mu~arraf. Karena 
periwayatnya tidak adit lahirlah hadis palsu (mauqu')dan matrUk. 
Pemetaan yang dilakukan Achamd Dahlan masih belum sistematis 
karena masih ada kesimpangsiuran dalam mengldasifikasikan 
hadisnya. Meskipun demikian, artikel ini telah menjelaskan semua 
istilah terkait hadis daif disertai contoh-contohnya. Hadis daif 
merupakan salah satu bentuk k.ualitas hadis yang diperselisihkan 
oleh ulama tentang kebolehan berhujjah atau mengamalkannya. 
Sebagian ulama menolak hadis daif secara mutlak, dan sebagian lagi 
menerima dengan syarat-syarat tertentu. 
Artikel kelima ditulis oleh Muhammad Anshori, yang 
berjudul "Ketersambungan Sanad Dalam Periwayatan Hadis 
(Analisis Terhadap Hadis Mu'allalY Dalam artikel ini, Anshori 
menjelaskan konsep ketersambungan sanad, pengertian hadis 
mu'allal yang terkait dengan ketersambungan dan keterputusan sanad 
hadis. Salah satu syarat hadis sahih adalah sanadnya bersambung 
sampai Nabi saw. Meskipun demikian, ada juga hadis yang sanadnya 
bersambung sampai kepada sahabat (mauquj) dan tabi'in (maq{u') 
berk.ualitas sahih. Dalam sejarah periwayatan hadis, banyak hadis 
yang secara zahir sanadnya bersambung, tetapi setelah diteliti 
temyata tidak ( terputus ). Fenomena seperti ini banyak terjadi pada 
hadis mu'allal atau ma'lul. Mengetahui illah dalam hadis, baik pada 
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sanad dan matan sangatlah penting.lni bertujuan untuk mengetahui 
ketersambungan sanad dan kebenaran matan hadis. Tidak semua 
Ahli Hadis bisa mengetahui illah dalam hadis, hanya orang yang 
memiliki pengetahuan luas saja yang bisa mengetahuinya. Di 
sinilah letak urgensi artikel ini, yaitu untuk mengungkap sanad yang 
tersembunyi sehingga bisa diketahui keadaan yang sebenarnya. 
Dalam artikel ini, Anshori hanya mencontohkan hadis doa kaffaratul 
majlis yang sebagian orang menyangsikannya. Ia berkesimpulan 
bahwa hadis tersebut sahih karena diriwayatkan oleh beberapa ulama 
hadis. Intinya bahwa Anshori hanya membahas ketersambungan 
sanad dengan menganalisis hadis mu'allal. 
Artikel keenam ditulis oleh Nurun Najwah, dengan judul 
"Dikotomi Hadis Mutawatir-A~ad." Nurun Najwah menjelaskan 
hal-hal terkait dengan Mutawatir-A~ad yang menjadi salah satu 
kajian dalam ulum al-~adts. Sejauh ini, penjelasan dari berbagai 
ulama ~ul al-l]adiS bahwa hadis mutawatir merupakan ilmu qarur~ 
qaf'ial-subut, oleh karenanya harus diterima tanpa perlu penelitian 
lanjut, karena dianggap memiliki akurasi yang tinggi. Sedangkan 
hadis Al}.ad masih dianggap ~anni al-subiit meskipun bisa dijadikan 
hujjah. Sebenamya dikotomi Mutawatir dan Al]ad yang ditawarkan 
para pakar ~ul al-l]adiS, agak membingungkan. Untuk melihat 
jumlah periwayat yang terlibat dalam periwayatan saja, jika 
konsisten hanya mempertimbangkan aspek kuantitas periwayat 
saja, tidak akan membawa pengaruh apa pun dalam kehujjahan 
hadis. Artinya, hadis mutawatir mungkin sahih, hasan, daif 
ataupun mauqu'. Namun, yang terjadi, sesuatu yang ambigu ketika 
mencampuradukkan antara aspek kualitas dan kuantitas periwayat. 
Bahwa hadis mutawatir adalah hadis sahih/hasan yang periwayatnya 
berkualitas dan diriwayatkan banyak jalur dari semua levelnya, maka 
adalah wajar jika kesimpulannya adalah kualitas dan kehujjahannya 
tidak bisa ditolak lagi, ~a~i~, maqbul, akurat dan bersifat qaf'i subut. 
Artikel ketujuh ditulis oleh Subkhani Kusuma Dewi, 
dengan judul "Peran Sahabat Dalam Periwayatan Hadis~ Artikel ini 
menjelaskan peran sahabat Nabi saw. dalam periwayatan hadis pada 
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masa-masa awal atau masa Nabi saw. Sahabat merupakan orang yang 
pemah bertemu dengan Nabi saw., beriman kepadanya dan mati 
dalam keadaan Islam. Setelah Nabi wafat, sahabat memiliki peran 
penting dalam mendistribusikan hadis ke berbagai daerah Islam. 
Sahabat merupakan sumber pertama dalam jalur sanad periwayatan, 
tanpa mereka niscaya hadis tidak akan sampai kepada kita. Dalam 
periwayatan hadis tidak semua mereka bisa mengambil hadis secara 
langsung dari Nabi. Peran sahabat dalam dalam membela agama 
sangat besar sehingga Allah swt. dan Rasul-Nya sering memuji 
mereka. Termasuk peran besar mereka adalah meriwayatkan hadis 
kepada generasi setelahnya sehingga sampai kepada kita. Artikel 
ini belum secara tepat mengkaji konsep sahabat dalam periwayatan 
hadis, karena belum banyak merujuk kepada literatur-literaturulum 
al-~adiS yang mu'tabar. Selain itu, kitab-kitab yang memuat nama-
nama sahabat juga bel urn banyak dicantumkan. Meskipun demikian, 
Uma telahmemberi gambaran umum tentang peran sahabat dalam 
periwayatan hadis. 
Artikel ketujuh ditulis oleh Saifuddin Zuhri Qudsy, dengan 
judul "Ilmu Tarikh al-ruwah~ Artikel ini menjelaskan bahwa ilmu 
tarikh al-ruwah merupakan ilmu yang membahas sejarah para 
periwayat hadis sehingga diketahui data periwayat yang menerima 
dan menyampaikan hadis, baik dari kalangan sahabat, tabi'in, tabi' 
al-tabi'in sampai mukharrij al-~adts. Obyek kajian ilmu tarikh al-
ruwah ini ialah para periwayat dalam sanad hadis. Dengan melihat 
dari sejarah hingga menentukan valid atau tidaknya §igat al-
ta~ammul wa al-ada' dalam sebuah hadis. Tujuan ilmu ini adalah 
untuk membantu mendeteksi sahih atau tidaknya sebuah hadis 
dari segi ketersambungan antar periwayat satu dengan periwayat 
yang lain. Informasi tentang periwayat hadis tertuang dalam kitab-
kitab hadis karya para ulama. Kitab-kitab tiirikh al-ruwah disusun 
dengan berbagai macam cara atau bentuk. Mulai dari membicarakan 
periwayatsecara global, periwayat dalam kitab khusus, hingga 
periwayat dalam suatu negeri. Mempelajari ilmu tarikh al-ruwah 
berguna untuk mengetahui persambungan (itti§al) sanad hadis. 
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Tidak hanya itu, ilmu ini juga membahas tentang bertemu atau 
tidaknya seorang murid dengan gurunya hingga validitas periwayatan 
(al-ta~ammul waal-ada') dalam sebuah hadis bisa diketahui dengan 
jelas. Dengan demikian, ilmu tiirikh al-ruwah dapat mendeteksi 
kebenaran suatu periwayatan hadis. Ilmu ini juga dapat menolak 
kebohongan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan 
mempunyai niat yang buruk terhadap periwayatan hadis. Saifuddin 
juga telah menggambarkan secara umum beberapa kitab tentang 
tiirikh al-ruwah secara singkat, meskipun tidak semuanya. 
Artikel kedelapan ditulis oleh Agung Danarta, yang 
berjudul "Ilmu tabaqat al-ruwah ': Artikel ini menjelaskan bahwa 
ilmu tabaqat al-ruwah merupakansebuah ilmu untuk mengetahui, 
menggolongkan dan mengidentifikasi seorang periwayat ke dalam 
sebuah generasi, baik sahabat, tabi'in, tabi' al-tabi'in, maupun 
masa setelahnya. Ilmu tabaqat al-ruwah merupakan bagian dari 
ilmu rijal al-hadts. Oleh karena itu, objek kajian yang menjadi 
fokus pembahasannya ialah periwayat-periwayat yang terdapat 
dalam sanad hadis. Kitab-kitab mengenai tabaqat al-ruwah sudah 
ditulis sejak abad kedua hijriyah. Mengenai pembagian tabaqah 
para ulama berbeda-beda pendapat, ada yang membagi menjadi 5 
tabaqah saja, ada juga ulama yang membagi hingga 12 tabaqah dan 
bahkan lebih. Artikel ini tidak menyebutkan, apalagi menjelaskan 
literatur-literatur terkait tabaqat al-ruwah yang memiliki kaitan 
erat denganilmu rijal al-al-hadts. Secara umum artikel yang ditulis 
Agung telah mengenalkan kepada pembaca secara sekilas tentang 
ilmu tabaqat al-ruwah. Ia juga menyebutkan beberapa ulama hadis 
dari berbagai tabaqat secara umum. 
Artikel kesepuluh ditulis oleh Suryadi, dengan judul "Ilmu 
al-Jarl}. wa al-Ta'dil ': Artikel ini menjelaskan tentang pengertian, 
perkembangan, lafaz-lafaz dan kitab-kitab terkait ilmu al-Jar~ wa al-
Ta'dil. Secara umum ada enam kaidah dalam ilmu ini yang dijelaskan 
dalam artikel tersebut; ( 1 ). Penilaian ta'dil didahulukan atas 
penilaian jar}J. ( 2). Penilaian jar}J didahulukan atas penilaian ta 'dil). 
(3). Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan 
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mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali jika 
kritikan yang mencela disertai alasan yang jelas. ( 4 ). Apabila kritikus 
yang mencela itu lemah, maka tidak diterima penilaian jarq-nya 
terhadap orang yang siqah. (5). Penilaianjarq tidak diterima 
karena adanya kesamaran periwayat yang dicela, kecuali setelah ada 
kepastian. Dan ( 6). Penilaian jar ~!yang muncul karena permusuhan 
dalam masalah duniawi tidak perlu diperhitungkan. Dari gambaran 
umum tersebut bisa diketahui bahwa ulama hadis berbeda-beda 
dalam menilai seorang periway~t. Suryadi juga menyebutkan 
beberapa kitab rijal al-had(syang di dalamnya memuat penilaian 
terhadap periwayat secara umum maupun secara khusus. 
Artikel kesebelas ditulis oleh Ali Imron, dengan judul 
"llmu Takhrij al-~ad(s~ Dalam artikel ini, Ali Imron menjelaskan 
cara-cara melakukan takhrij hadis secara manual dan elektronik 
dengan bantuan komputer. Secara manual, paling tidak ada dua 
kitab pokok yang dijadikan sebagai pedoman yaitu al-]ami' al-~agir 
ft A~adts al-Basyir al-Nazir karya al-Suyiip:, dan al-Mu'jam al-
Mufahras li Alf~ al-~adts al-Nabawi karya A. ]. Wensink, yang 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Mul).ammad 
Fuad Abdul Baqi. Sedangkan dengan bantuan alat elektronik, bisa 
menggunakan software al-kutub al-tis'ah, Jawa'mi al-Kalim, dan 
sebagainya. Melakukan takhrij hadis berguna untuk mengetahui 
siapa yang meriWayat dan di kitab mana saja hadis itu berada. Artikel 
ini juga menjelaskan periode ilmu takhrij al-~ad(s dari segi sejarah 
meskipun secara singkat. Ali Imron memaparkan cara menggunakan 
media elektronik untuk melakukan takhrij hadis disertai dengan 
contohnya. Meskipun artikel ini tidak menjelaskan llmu Takhrij 
al-~ad(s secara mendalam, tetapi secara umum sudah mengarahkan 
pembaca untuk mengetahui ten tang ilmu tersebut. 
Secara umum, kumpulan artikel dalam buku ini telah 
memberi wawasan yang cukup untuk mengenal studi hadis, 
terutama tentang kajian sanad. Perlu diketahui bahwa buku ini tidak 
dimaksudkan untuk membahas hal-hal terkait matan hadis. Buku ini 
sangat pantas untuk dimiliki oleh para peminat kajian hadis, terutama 
llmu Sanad Hadls I xili 
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sekali dalam kaitannya dengan sanad hadis yang merupakan salah 
satu topik penting ulum al-l7adiS. Dilihat dari topik-topik yang 
dibahas dalam buku ini, sudah cukup sebagai pengantar bagi pelajar 
pemula untuk mengetahui kajian sanad. Semoga buku Antologi 
Hadis ini bisa bermanfaat untuk para pembaca yang budiman. 
Intinya bahwa buku ini memang pantas untuk dimiliki bagi 
siapa saja yang ingin mengetahui kajian sanad secara luas. Kepada 
seluruh penulis yang telah berkontribusi dalam penulisan buku ini, 
diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga buku ini 
menjadi amal jariyah bagi kita semua, yang akan menjadi warisan 
bagi generasi-generasi mendatang. Khususnya bagi mereka yang 
bergelut dalam kajian hadis secara khusus, dan kajian keislaman 
secara umum. Selamat memiliki dan membaca buku Antologi 
Kajian Hadis ini. 
Yogyakrata, Juni 2017 
Editor 
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